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ABSTRACT

The objective of this research is to analyze the vital role of logic in philosophical studies, particularly
in understanding the nature of knowledge, the structure of truth, and its function within the contexts
of life and education. The method used is a qualitative method employing a library research approach
and descriptive-philosophical analysis to examine literature related to epistemology and logic. The
results indicate that knowledge is the product of rational human activity, categorized into empirical,
rational, intuitive, and scientific types. Structurally, logic serves as a primary tool to maintain the
consistency and validity of reasoning that connects the knowing subject with the known object.
Furthermore, theories of truth such as correspondence, coherence, and pragmatic theories serve as
essential foundations for rationally assessing truth. The implications of this study emphasize that
knowledge possesses a strategic function in underpinning decision-making and shaping critical,
logical, and systematic mindsets in education.

Keywords: Logic, Nature of Knowledge, Theory of Truth, Philosophy of Education,
Epistemology.

PENDAHULUAN

Potensi berpikir merupakan anugerah fundamental yang membedakan manusia
dengan makhluk lainnya. Di era disrupsi informasi dan perkembangan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) yang masif saat ini, muncul fenomena menarik di mana kemampuan
kognitif manusia ditantang untuk melampaui sekadar pemrosesan data teknis. Masyarakat
modern mulai menyadari bahwa meskipun teknologi dapat menghitung dengan cepat,
dimensi refleksi filosofis, etika, dan intuisi tetap menjadi domain eksklusif pikiran manusia.
Namun, di sisi lain, terdapat kecenderungan penurunan daya kritis akibat ketergantungan
pada teknologi, sehingga penggalian kembali potensi berpikir manusia menjadi krusial untuk
menjaga keberlangsungan peradaban dan inovasi yang humanis.

Dalam upaya mengoptimalkan potensi berpikir tersebut, logika hadir sebagai cabang
filsafat yang memiliki peran fundamental. Sejak masa filsafat klasik hingga era modern, logika
digunakan sebagai alat untuk menilai kebenaran penalaran, menyusun argumen secara
sistematis, serta membedakan antara pemikiran yang sahih dan yang keliru. Tanpa logika,
manusia akan kesulitan menetapkan dasar rasional dalam pengambilan keputusan maupun
dalam upaya memahami realitas secara objektif.

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, logika berfungsi sebagai pedoman berpikir
yang membantu individu menyusun alasan secara runtut dan dapat dipertanggungjawabkan.
Setiap pernyataan, pendapat, atau keputusan yang diambil secara rasional pada hakikatnya
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bergantung pada prinsip-prinsip logika. Namun, tidak sedikit orang yang menggunakan
penalaran tanpa menyadari struktur logis yang melandasinya, sehingga sering kali terjebak
dalam kesalahan berpikir atau kekeliruan argumentatif. Kondisi ini menunjukkan pentingnya
pemahaman terhadap dasar-dasar logika seperti proposisi, penalaran, inferensi, serta validitas
argumen sebagal sarana untuk meningkatkan kualitas berpikir kritis dan menghindari
kekeliruan logis.

Untuk memperkuat kajian ini, terdapat penelitian terdahulu yang relevan. Chappell

(2013) melakukan studi filosofis terhadap pemikiran Plato dalam Theaetetns, yang
mendefinisikan potensi berpikir sebagai proses mencapai "keyakinan sejati yang tetjustifikasi”
(ustified true belzef). Di sisi lain, Susanti (2013) meneliti potensi berpikir dari sudut pandang
psikologi pendidikan melalui Taksonomi Bloom, yang membagi kemampuan berpikir ke
dalam ranah kognitif dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi (HOTS).
Persamaan dari kedua penelitian tersebut adalah sama-sama memandang bahwa potensi
berpikir manusia bukanlah sesuatu yang statis, melainkan sebuah proses aktif yang
melibatkan struktur kognitif untuk mencapai suatu kebenaran. Perbedaannya terletak pada
pendekatan; Chappell murni bersifat filosofis-epistemologis, sementara Susanti lebih bersifat
praktis-aplikatif dalam dunia pendidikan.

Melalui  rujukan tersebut, artikel ini bermaksud mengisi celah dengan

mengintegrasikan potensi berpikir sebagai aset strategis dalam pembangunan kualitas sumber
daya manusia yang holistik. Pembahasan mengenai dasar-dasar logika menjadi sangat penting
dan relevan untuk dikaji secara mendalam dalam kerangka ini.
Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai logika
sebagai disiplin filsafat, sekaligus menegaskan peran strategisnya dalam membentuk pola pikir
yang kritis dan rasional. Dengan penguasaan dasar-dasar logika, diharapkan pembaca mampu
mengembangkan kemampuan bernalar yang lebih tajam serta menerapkannya dalam berbagai
aspek kehidupan akademik maupun sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Metode ini dipilih karena
untuk memahami fenomena secara mendalam, mengeksplorasi konsep-konsep filosofis, dan
mendeskripsikan hakikat pengetahuan serta logika secara komprehensif tanpa menggunakan
prosedur data-data statistik tapi berupa data pemerian (Rohanda, 2010).

Pendekatan yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research). Penelitian
difokuskan pada penelusuran, pengkajian, dan analisis terhadap literatur-literatur yang
relevan dengan epistemologi, teori kebenaran, dan logika untuk membangun landasan
teoretis yang kuat mengenai dasar-dasar pengetahuan.

Data dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yang berwujud kata-kata, kalimat, gagasan,
dan konsep-konsep filosofis mengenai pengetahuan, jenis-jenis pengetahuan (empiris,
rasional, intuitif), serta struktur penalaran manusia. Sumber data penelitian berupa artikel
jurnal utama), buku-buku standar filsafat ilmu, dan naskah klasik filsafat. Teknik
pengumpulan melalui teknik dokumentasi dengan langkah-langkah: 1) Mencari literatur yang
relevan melalui basis data akademik; 2) mengumpulkan teks-teks yang membahas dasar
pengetahuan; dan 3) mencatat bagian-bagian penting, kutipan, dan gagasan utama yang sesuai
dengan fokus penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) dan analisis deskriptif-filosofis. Prosesnya meliputi: 1) Merangkum dan memilih data
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inti dari berbagati literatur; 2) menyajikan data dalam bentuk uraian sistematis mengenai jenis,

struktur, dan fungsi pengetahuan; dan 3) menarik kesimpulan berdasarkan argumentasi logis

yang telah disusun (Rohanda, 2005). Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini

menggunakan triangulasi sumber data. Peneliti membandingkan berbagai teori dan pendapat

para ahli dari berbagai referensi (misalnya membandingkan teori kebenaran korespondensi

dengan koherensi) serta melakukan peer debriefing (diskusi sejawat) untuk memastikan

interpretasi data objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi Pengetahuan

1.

Epistemologi

Pengetahuan telah menjadi salah satu subjek terpenting dalam budaya dan peradaban
manusia. Ini telah dibahas oleh banyak sarjana dalam cabang ilmu yang bernama
epistemologi. Epistemologi membahas hal-hal yang berhubungan dengan pengetahuan,
seperti apa itu pengetahuan? Apakah mungkin bagi manusia untuk memperoleh
pengetahuan yang benar? Bagaimana manusia dapat memperoleh pengetahuan?
Bagaimana struktur pengetahuannya? Singkatnya, epistemologi pada dasarnya adalah
teori pengetahuan (Lehrer 1990).

Secara etimologis, epistemologi berasal dari bahasa Yunani yaitu episteme dan logos.
Episteme memiliki makna pengetahuan sedangkan Logos biasanya digunakan untuk
mewakili pengetahuan yang sistematis (Wahyudi 2007). Dengan pengertian ini,
epistemologi menentukan karakter pengetahuan, bahkan menentukan kebenaran yang
dianggap layak untuk diterima dan mana yang patut ditolak melalui proses pendekatan
metodis (Halik 2013). Epistemologi sebagai bagian dari filsafat berkaitan dengan batasan
dalam suatu pengetahuan, asal usul pengetahuan, dan standar kebenaran. Subjek
penelitian epistemologi adalah sumber, asal, dan esensi pengetahuan. Oleh karena itu, ada
sejumlah pertanyaan yang biasanya diajukan untuk mengkaji isu-isu yang ada dalam
epistemology, yaitu Apa itu pengetahuan, apa sumber dan dasar pengetahuan? Apakah
suatu pengetahuan itu bersifat fakta atau hanya sekedar dugaan saja? Dengan kata lain,
epistemologi berarti "studi atau teori pengetahuan". Lebih lanjut, epistemologi juga dapat
dikatakan sebagai bidang filsafat yang berhubungan dengan “teori pengetahuan” secara
khusus (Atabik 2014). Maka Dari itu, dapat dikatakan bahwa secara umum epistemologi
adalah studi filosofis tentang pengetahuan sumber, kaedah, proses dan batasan suatu ilmu
ataupun pengetahuan. Cara terbaik untuk memulai penyelidikan ke dalam bidang ini
adalah dengan mencoba mendapatkan beberapa gagasan, dengan cara awal dan tentatif,
tentang mengapa dan dengan cara apa pengetahuan tampaknya layak atau bahkan
memerlukan penyelidikan dan pemeriksaan filosofis lebih dalam. Oleh karena itu,
ternyata epistemologi sering dianggap sebagai bidang filsafat yang paling sentral pada
periode sejak Renaisans (Bonjour 2002).

Ada 120 definisi tentang pengetahuan. Karena luasnya makna pengetahuan, tidak ada
kesepakatan di antara para ulama mengenai definisinya. Tidak ada definisi tunggal yang
dapat sepenuhnya merangkul semua pemahaman manusia tentang pengetahuan. Namun,
bukan berarti semua definisi yang dikemukakan para ulama tersebut tidak ada artinya.
Setidaknya definisi dapat menjelaskan beberapa aspek pengetahuan (Rosenthal 2007). Di
antara definisi pengetahuan yang paling awal dan paling menonjol adalah definisi yang
diungkapkan oleh filsuf Yunani kuno Plato (427 - 347 SM) melalui tulisannya di

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)

190 Vol. 62 (2026) | 188-198

Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



oS EDUCATION AND
‘unung Djati SOCIALHUMANITIES
- Cattrene Skc CONFERENCE

Theaetetus. Karya yang seharusnya ditulis pada 369 SM itu berisi dialog antara Socrates,
guru Plato sendiri, dengan dua lawan bicaranya. Mereka adalah Theaetetus, seorang
matematikawan muda yang brilian, dan Theodorus, guru Theaetetus. Mereka
mendiskusikan pertanyaan Socrates kepada lawan bicaranya, “Apa itu pengetahuanr”
(Chappell 2013) Dialog tersebut menyimpulkan bahwa pengetahuan adalah kebenaran
yang dibenarkan. Dari definisi ini, ada tiga komponen pengetahuan. Pertama,
pengetahuan adalah kepercayaan. Oleh karena itu, mengetahui adalah percaya.
Mengetahui bahwa bumi itu bulat berarti meyakini bahwa bumi itu bulat. Kedua,
keyakinan itu harus benar. Meyakini suatu hal yang salah atau tidak valid tidak termasuk
pengetahuan. Ketiga, keyakinan harus didasarkan pada alasan yang membenarkan
keyakinan tersebut (Hjorland 2002).
Praktis

Pengetahuan adalah hasil dari proses mencari tahu, dari yang tadinya tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak dapat menjadi dapat. Dalam proses mencari tahu ini mencakup
berbagai metode dan konsep-konsep, baik melalui proses pendidikan maupun melalui
pengalaman. Ciri pokok dalam taraf pengetahuan adalah ingatan tentang sesuatu yang
diketahuinya baik melalui pengalaman, belajar, ataupun informasi yang diterima dari
orang lain. Pengetahuan diawali dari rasa ingin tahu yang ada dalam diri manusia.
Pengetahuan selama ini diperoleh dari proses bertanya dan selalu di tujukan untuk
menemukan kebenaran. Di dalam filsafat ilmu, pengetahuan itu disebut pengetahuan
yang benar jika telah memenuhi beberapa kriteria kebenaran. Kriteria kebenaran tersebut
didasarkan pada beberapa teori (Muannif Ridwan 2021).

B. Jenis-Jenis Pengetahuan
Pengetahuan Ilmiah

Semua hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan metode
ilmiah. Dalam metologi ilmiah dapat kita temukan berbagai kriteria dan sistematika yang
dituntut untuk suatu pengetahuan. Karena itu pengetahuan ini dikenal sebagai
pengetahuan yang lebih sempurna (Kebung 2011).
Pengetahuan Non Ilmiah

Pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan cara-cara yang tidak termasuk
dalam kategori ilmiah. Kerap disebut juga dengan pengetahuan pra-ilmiah. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa pengetahuan non ilmiah adalah seluruh hasil pemahaman manusia
tentang sesuatu atau obyek tertentu dalam kehidupan sehari-hati terutama apa yang
ditangkap oleh indera-indera kita. Kerap juga terjadi perpaduan antara hasil pencerapan
inderawi dengan hasil pemikiran secara akali. Juga persepsi atau intuisi akan kekuatan-
kekuatan gaib. Dalam kaitan dengan ini pula kita mengenal pembagian pengetahuan
inderawi (yang berasal dari panca indera manusia) dan pengetahuan akali (yang berasal
dari pikiran manusia).
Pengetahuan Transendental

Kata transenden identik dengan keyakinan yang dimiliki seseorang dalam menjalani
kehidupannya. Keyakinan yang menyatakan adanya sesuatu diluar dirinya, dan dapat
memberikan manfaat bagi dirinya, terutama dari sisi ruhiah. Kata transenden erat
hubungannya dengan keyakinan seseorang terhadap tuhan. Tuhan diyakini sebagai suatu
zat yang mempunyai kekuatan sangat dahsyat yang mengendalikan kehidupan manusia,
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C.

memberikan peruntungan, kesengsaraan, kepedihan, kebahagiaan, yang menjadi dasar
kebutuhan manusia. Kata transenden, dekat dengan makna transparan. Makna atau
tujuan hidup yang berada diatas dari segala kebutuhan hidup manusia. Transparan dapat
dipahami sebagai upaya manusia untuk lebih jernih memahami arti hidup yang
sesungguhnya.

Fenomena transendental dimulai dari Einstein, yang menyatakan bahwa agama tanpa
ilmu adalah buta, dan ilmu tanpa agama adalah lumpuh, lalu pendapatnya yang lain, yaitu
dia menyakini bahwa tuhan tidak bermain dadu. Jika dipahami dari pendapat Einstein,
maka dia menyakini bahwa tuhan tidak mempermainkan manusia dan ciptaan lainnya.
Tokoh lain, yaitu Adolf Hitler juga pernah mengatakan bahwa “siapa yang bilang aku
tidak berada dibawah perlindungan khusus tuhan”. Adolf Hitler pun mengakui
keberadaan tuhan dalam hidupnya (Yuliansyah 2015).

Struktrur Pengetahuan
Pengetahuan yang diproses menurut metode ilmiah merupakan pengetahuan yang

memenuhi syaratsyarat keilmuan, dan dengan demikian dapat disebut pengetahuan ilmiah

atau ilmu. Ada pun struktur pengetahuan ilmiah sebagai berikut: (Suriasumantri 2007)

1.

Teori yang merupakan pengetahuan ilmiah yang mencakup penjelasan mengenai
suatufaktor tertentu dari sebuah disiplin keilmuan.

Hukum yang merupakan pernyataan yang menyatakan hubungan antara dua variabel
atau lebih dalam suatu kaitan sebab akibat

Prinsip yang dapat diartikan sebagai pernyataan yang berlaku secara umum bagi
sekelompok gejala-gejala tertentu yang mampu menjelaskan kejadian yang terjadi.
Konsep (Postulat) yang merupakan asumsi dasar yang kebenarannya kita terima tanpa
dituntut pembuktiannya.

Fakta merupakan keyataan yang menjadi validasi atas asumsi dasar

. Teori Kebenaran dan Pengetahuan

Koherensi

Kebenaran suatu pengetahuan harus koheren atau konsisten dengan pengetahuan
yang telah ada sebelumnya, sehingga tidak ada pertentangan antara teori-teoti yang ada.
Teori koherensi ini menyatakan bahwa suatu pernyataan koheren atau konsisten dengan
klaim lain yang juga benar agar dianggap benar. Sehingga menurut teori ini, penilaian
berdasarkan asumsi bahwa segala sesuatu berhubungan dengan dan menjelaskan segala
sesuatu yang lain. Maka teori ini menitik beratkan bahwa suatu kebenaran itu dapat
dinyatakan benar bila kebenaran itu dengan kebenaran sebelumnya saling terhubung
(Siola 2025). “Kebenaran adalah sisem pernyataan yang bersifat konsisten secara timal
balik dan tiap-tiap pernyataan memperoleh kebenaran dari system tersebut secara
keseluruhan”

Contoh, jika percaya bahwa pernyataan bahwa manusia pasti akan mati ialah benar,
bahwa kita harus serta mempercayai bahwasanya si Ahmad merupakan manusia dan dia
akan mati, sebab pernyataan kedua sesuai dengan pernyataan pertama. Contoh lain,
pernyataan “diluar hujan” adalah benar apabila pengetahuan tentang hujan berkesesuaia
denga cuaca yang mendung, gelap, turun air, dingin dan fakta-fakta yang menunjanng
lainnya.
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Kesimpulan di atas ialah pertama, kebenaran adalah kesesuaian antara suatu
pernyataan dengan pernyataan lainnya yang sudah dahulu kita ketahui. Kedua, teori ini
dinamakan juga teori justifikasi atau penyaksian kebenaran. dan ketiga, ukuran dari teori
ini adalah konsistensi dan persisi.

2. Korespondensi (Keterujian)

Pengetahuan yang diperoleh harus dapat diuji melalui eksperimen atau observasi yang
bisa diulang oleh peneliti lain. Salah satu teori kebenaran tradisional, atau teori tertua,
adalah yang satu ini. Aristoteles telah berkontribusi pada beberapa kemajuan teori ini.
Menurut Aristoteles, tidak benar untuk menyatakan bahwa segala sesuatu tidak ada atau
ada. Memang benar bahwa tidak ada yang ada sebagai tidak ada dan bahwa segala sesuatu
ada sebagai ada. Aristoteles menetapkan korespondensi kebenaran dengan ini, yang
menyatakan bahwa kebenaran adalah kesesuaian antara pernyataan dan kenyataan.
Menurut teori ini, kebenaran itu transenden, artinya kebenaran itu ada di luar jiwa kita
dan batas-batasnya. Kita berhadapan langsung dengan realitas atau objek di luar diri kita,
yang menunjukkan bahwa kebenaran di luar diri kita dapat diakses secara langsung. Oleh
karena itu, kebenaran dapat dinyatakan sebagai korespondensi antara apa yang kita
ketahui dan hal yang kita ketahui, hal ini yang berarti menunjukkan bahwa pengetahuan
kita konsisten dengan kenyataan. Sehingga dapat digaris bawahi bahwa kebenaran dalam
teori ini adalah apa yang dipahami dengan yang terjadi atau kenyataan itu sama tidak ada
berbeda. Dapa diarikan bahwa korespoondensi ini mengenal peryataan dan kenyataan
(Rasmussen 2014).

Contohnya, kita memahami dan mengetahui bahwa es itu dingin, lalu kita mencoba
menyentuhnya dan terasa dingin. Maka pendapat es itu dingin adalah benar, dan ini bisa
menjadi kebenaran.

3. Pragmatisme

Pengetahuan yang diperoleh harus dapat diaplikasikan dalam situasi nyata dan
memberikan manfaat praktis dalam kehidupan masyarakat. Konsep ideal adalah salah
satu yang memiliki potensi terbesar untuk memungkinkan basisnya melaksanakan tugas
dengan tingkat keberhasilan dan efisiensi terbesar. Ini menunjukkan bahwa suatu
proposisi adalah benar jika proposisi itu atau akibat-akibatnya dapat diterapkan pada
keadaan yang sebenarnya. Dalam teori ini disimpulkan bahwa sebuah kebenaran harus
memiliki fungsi dan kegunaan baru dapat dikatakan benar. Oleh karena itu, tidak ada
kebenaran yang mutlak atau tetap, keearan tergatung pada kerja, manfaat sera akibatnya.
Kebenaran dapa diukur antara bersifat pragmatis atau fungsional dalam kehidupan
praktisnya (Muannif Ridwan 2021).

Contoh dalam permainan bola di mana satu-satunya tujuan adalah mencetak gol atau
skor tanpa memperhitungkan strategi lain atau strategi bermain seperti menyerang atau
bertahan. Contoh lain ialah ilmu embriologi diharapkann mengalami revisi setiap kurun
waktu 15 tahun.

E. Fungsi Pengetahuan dalam Kehidupan dan Pendidikan
1. Kehidupan
Dalam kehidupan, ilmu pengetahuan memiliki banyak fungsi, tergantung bagaimana
manusia mengguakannya, diantaranya ialah: (Abudin 2018)
a) Sebagai dasar bagi pembetukan dan pengembangan teknologi
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b) Sebagai penjelasan atas segala hal yang terjadi.

c) Sebagai penerang bagi kehidupan manusia.

d) Sebagai pondasi agi benteng peradaban

e) Sebagai alat meningkatkan harkat dan martabat
2. Pendidikan
Seorang ahli psikologi pendidikan berama Beyamin Blooom mengupas mengenai

konsep pengetahuan dan mengenalkan konsep Taksonomi Bloom (Susanti 2013).

a) Pengetahuan ranah koognitif

b)

1)

2)

3)

4)

5)

0)

Pengetahuan

Menekankan pada kemampuan dalam menginga kemali materi yang telah
dipelajari
Pemahaman

Menekankan pada kemampuan dalam memahami materi tertentu yang
dipelajari diantaranya, transisi (menuah simol dari bentuk ke bentuk lain),
inerpretasi (menjelaskan materi), ekstrapolasi (memperluas ari).
Penerapan

Menekankan pada kemampuann informasi pada situasi nyata, mampu
menerapkan pemahamannya dengan cara menggunakannya secara nyata.
Analisis

Menekankan pada kemampuan menguraikan suatu maeri menjadi kompoen-
komponen yang leih jelas. Kemampuan ini dapa berupa analisis elemen/ unsur
(bagia bagian materi), analisis hubungan (identifikasi hubungan) serta analisis
organisasi (identifikasi organisasi).
Sintesis

Menekankan pada kemampuan memproduksi dan mengkombinasikan
elemen-elemen untuk membentuk sebuah struktur yang unik. Kemampuan ini
dapat berupa memproduksi komunikasi yang unik, rencana atau kegiatan yang
utuh, dan seperangkat hubungan abstrak
Evaluasi

Menekankan pada kemampuan menilai manfaat suatu hal untuk tujuan
tertentu berdasarkan kriteria yang jelas. Kegiatan ini berkenaan dengan nilai

suatu ide, kreasi, cara atau metode

Pengetahuan ranah afektif

1)

2)

3)

4)

Penerimaan

Tingkat afektif yang terendah yang meliputi penerimaan masalah, situasi,
gejala, nilai dan keyakinan secara pasif
Menanggapi

Kategori ini berkenaan dengan jawaban dan kesenangan menanggapi atau
merealisasikan sesuatu yang sesuai dengan nilai-nilai yang dianut masyarakat.
Penilaian

Kategori ini berkenaan dengan memberikan nilai, penghargaan dan
kepercayaan terhadap suatu gejala atau stimulus tertentu.
Mengelola

Kategori ini meliputi konseptualisasi nilai-nilai menjadi sistem nilai, serta
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimiliki. Hal ini dapat dicontohkan
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dengan kemampuan menimbang akibat positif dan negatif dari suatu kemajuan
sains terhadap kehidupan manusia.
5) Karakteristik
Kategori ini berkenaan dengan keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
Proses internalisais nilai menempati urutan tertinggi dalam hierarki nilai
c) Pengetahuan ranah psikomotorik
1) Meniru
Kategori meniru ini merupakan kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan
contoh yang diamatinya walaupun belum dimengerti makna ataupun hakikatnya
dari keterampilan itu.
2) Memanipulasi
Kategori ini merupakan kemampuan dalam melakukan suatu tindakan serta
memilih apa yang diperlukan dari apa yang diajarkan.
3) Pengalamiahan
Kategori ini merupakan suatu penampilan tindakan dimana hal yang diajarkan
dan dijadikan sebagai contoh telah menjadi suatu kebiasaan dan gerakan-
gerakan yang ditampilkan lebih meyakinkan.
4) Arikulasi
ini merupakan suatu tahap dimana seseorang dapat melakukan suatu
keterampilan yang lebih kompleks terutama yang berhubungan dengan gerakan
interpretatif

KESIMPULAN

Episteme memiliki makna pengetahuan sedangkan logos biasanya digunakan untuk
mewakili pengetahuan yang sistematis. Dengan pengertian ini, epistemologi menentukan
karakter pengetahuan, bahkan menentukan kebenaran yang dianggap layak untuk diterima
dan mana yang patut ditolak melalui proses pendekatan metodis. Epistemologi sebagai
bagian dari filsafat berkaitan dengan batasan dalam suatu pengetahuan, asal usul
pengetahuan, dan standar kebenaran.

Pengetahuan ilmiah ialah semua hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan
menggunakan metode ilmiah, pengetahuan non ilmiah ialah Pengetahuan yang diperoleh
dengan menggunakan cara-cara yang tidak termasuk dalam kategori ilmiah. Sedangkan
pengetahuan transendetal ialah pengetahuan yang lebih jau dari pemaham manusia. Dalam
struktur pengehahuan terdapat fakta, konsep, teori, prinsip serta hukum.

Fungsi pengeahua bagi kehidupan manusia sagat banyak sekali tergantuk manusia
menggunakannnya. Sedangkan dalam ilmu pendidikan manfaatnya sangat dirasakan salh

satuya ialah muculnya teori taksonomi bloom.
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